


























 

 ABSTRAK 

 

 
Surat masuk merupakan komunikasi yang tertulis yang bertujuan untuk 

menyampaikan suatu maksud yang ditunjukkan kepada pihak lain. Meskipun 

surat pada saat ini sudah banyak ditinggalkan oleh masyarakat, tetapi surat masih 

memegang peran petting dalam suatu organisasi atau instansi maupun organisasi 

khususnya di Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Langkat (PERKIM) 

di dalam memproses surat masuk atau pun surat keluar masih di lakukan secara 

manual yang dimana dapat menimbulkan ketidakefisiensian dalam memproses 

surat tersebut dan pemeriksaan surat yang masuk. Berdasarkan observasi dari 

permasalahan yang di simpulakan sebuah organisasi terkait yang masih manual 

dalam pemprosesan surat masuk dan surat keluar. Maka dibuat rancang bangun 

sistem data proses agar meminimalisasikan waktu dimana dengan memprosesnya 

saja. Sistem infomasi pembuatan surat masuk dan surat keluar dibuat 

menggunakan bahasa pembongraman PHP dan Database Mysql dapat digunakan 

sesuai dengan fungsinya. Dengan adanya sistem ini, pihak perusahaan dapat 

melakukan kegiatan pembuatan surat masuk dan surat keluar secara terstruktur. 

 

 
Kata kunci : Surat masuk dan Surat Keluar, Sistem informasi   
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perancangan merupakan penggambaran, perencanaan dan pembuatan 

sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan 

yang utuh dan berfungsi perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan 

alir sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat 

digunakan untuk menujukkan urutan-urutan proses dari sistem.Syifaun 

Nafisah,(2003: 2). 

Pengelolaan perancangan surat masuk dan keluar pada Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman masih menggunakan cara konversional (manual) yaitu 

masih masih diagendakan dibuku besar, itu disebabnya terjadi kelambatan kinerja 

jika sewaktu-waktu ingin mencari kembali surat surat yang diperlukan dan 

memakan waktu yang lama didalam pemprosesan surat yang di inginkan. Oleh 

sebab itu penulis memberi solusi untuk membuat perancangan sistem surat masuk 

dan kluar agar meningkatkan keefisiensian waktu dan proses kinerja seorang 

pengawai di dinas tersebut.Untuk itu penulis ingin mengangkat topik skripsi 

denga judul” Perancangan Sistem Informasi Surat Masuk Dan Kluar Di 

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Berbasis Web Dan 

Menggunakan Php Dan MySQL” 

Diharapkan ke depannya dengan adanya perancangan tersebut dapat 

memudahkan pengawai administrasi umum dapat melakukan pengelolahan 

perancangan surat masuk dan surat keluar lebih tertib dan sistematis serta 
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menghasilkan informasi lebih cepat jika jika surat tersebut dibutuhkan. 

Dinas Perumahan dan kawasan Permukiman langkat salah satu dinas miik 

pemerintah yang bekerja di bidang penentuan pemberian bantuan kepada orang – 

orang yang rumah nya yang tidak layak dihuni atau rumah yang tidak bisa di 

tempati lagi, dan dinas perkim juga memperbaiki jalan-jalan yang rusak dan 

gorong-gorong yang tidak bagus lagi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Meyimpulkan latar belakang yang diatas, maka penulis menyimpulkan 

rumusan masalah yaitu “Bagaimana Rancangan Sistem Pengelolaan Data Surat 

Masuk Dan Surat Keluar agar proses pencarian surat lebih mudah dilakukan 

berbasis web dan menggunakan php dan MySql” 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah nya hanya ada beberapa bagian yaitu: 

 

1. Sistem nya hanya bisa di gunakan oleh staff bagian administrasi umum 

(hanya 1 orang saja). 

2. Sistem Perancangan surat berbasis web ini hanya membahas tentang proses 

pengarsipan surat dan penyimpanan di dalam database MySQL. 

3. Sistem ini hanya membahas tentang penyimpanan , pencarian surat masuk 

dan surat keluar Pada Dinas Perkim 

4. Dimana lokasi perumahan dan bagaimana pola sebaran perumahan terbangun 

di kawasan 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 
Berikut beberapa tujuan penelitian yang dirangkum oleh penulis yaitu: 

  

1. Untuk merancang bangun sistem informasi perancangan surat masuk dan 

surat keluar pada dinas PERKIM 

2. Menerapkan ilmu yang ada dalam perancangan sistem informasi 

3. Untuk membantu memberi solusi terbaik dalam perancangan sistem agar 

meningkatkan kinerja di dinas PERKIM. 

4. Mengetahui pola sebaran lokasi perumahan di daerah penelitian 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, baik secara 

ilmiah maupun praktis yaitu: 

1. Sebagai sumber informasi yang bereferensi keruangan mengenai pola sebaran 

Perumahan 

2. Sebagai upaya memperkaya wawasan tentang perkembangan pembangunan 

Perumahan. 

3. Berguna dalam pengembangan wilayah di dinas perumahan kabupaten 

langkat khusus nya untuk pembangunan rumah yang tidak layak di tempati 

4. Dapat dipergunakan sebagai salah satu dokumen atau data tentang 

perumahan Yang terdapat di dinas perumahan Kabupaten Langkat. 

5. Memberikan informasi mengenai persebaran perumahan pada daerah 

penelitian serta dapat memberikan informasi bagi berbagai pihak yang 

memerlukan sebagai bahan untuk pemantauan permukiman. 

6. Membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai sebaran 
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perumahan dan bagaimana cara menyampainya 

7. Membantu masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai jenis;jenis pola 

kekurangan perumahan. 

8. Membantu masyarakat  untuk Mengetahui informasi di daerah-

daerah manakah rumah. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

 

Metodologi Penulisan yang digunakan adalah: 

 

a. Metode observasi 

 

Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data yang berdasarkan 

pengamatan secara langsung ke dinas perumahan dan permukiman di kabupaten 

langkat dan mencatat yang berhubungan dengan permasalahan secara lengkap dan 

sistematis. 

b. Metode wawacara 

 

Metode ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung dengan ibu 

Erni ginting,Sos samudra di bidang dan para pekerja yang ahli dibidangnya 

sehingga tidak terjadi keliruann 

c. Metode kepustakaan 
 

Metode ini merupakan cara untuk mendapatkan data-data secara teoritis 

sebagai bahan penunjang dalam penyusunan laporan pekerja dengan mempelajari, 

meneliti berbagai literatur-literatur dari perpustakaan maupun dari buku-buku 

referensinya lainya, juga dari situs-situs internet yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

d. Pengelolaan Data 

 

Pengelolaan data merupakan proses untuk memperoleh data-data yang di analisa 
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Di Dinas Perumahan yang di wujudkan dengan bentuk tabel grafik ataupun data-

data yang sudah lama Di Dinas Perumahan, penginputan data nama lokasi 

perumahan yang telah dapat dari survey lapangan maupun terkait dengan sofware 

sehingga akan dapat alamat tersebut. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

  

Sistematika Penulisan proposal penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran umum tentang perancangan sistem surat masuk dan surat keluar di 

dinas perumahan dan kawasan permukiman di jalankan. Sistematika penulis tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1   : PENDAHULUAN 

 

Meguraikan tentang latar belakang permasalahan identifikasi 

masalah, maksud dan Tujuan yang ingin dicapai, kemudian di 

ikuti dengan pembatasan masalah, Metodologi penelitian yang di 

terapkan dalam memperoleh dan mengumpulkan data serta 

sistematika permasalahan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab II ini teori-teori yang berhubungan dengan topik penelitian 

saya seperti Perancangan sistem surat masuk dan surat keluar Di 

Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman, Sistem 

perancangan PHP DAN database MySQL 

BAB III   : ANALISA DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini membahas tentang analisa penelitian perancangan 

sistem  surat masuk dan keluar dan juga penerapan2 sistem 
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tersebut. 

BAB IV    : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab ini mencakup tentang tampilan sistem proses 

pembuatan surat masuk dan keluar yang diterima serta pegujian 

sistem. 

BAB V             : SARAN DAN KESIMPULAN 

Dalam bab ini mencakup saran dan kesimpulan singkat yang 

dirangkum oleh penulis pengembangan penelitian. 



7  

BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

 
2.1 Pengertian Perancangan Sistem 

  

Perancangan sistem merupakan penentuan proses dan data yang  

diperlukan oleh sistem baru. Tujuan dari perancangan sistem adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai sistem serta untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan rancang bangun yang jelas. Menurut Ahli Mulyani (2017:80), sedangkan 

menurut Rosa A.S (2016:103) Perancangan sistem merupakan perancangan  

dalam pembangunan perangkat lunak untuk menkongtruksi sebuah sistem yang 

memeberikan kepuasan informal) akan spesipikasi kebutuhan fungsional, 

memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara impisit dari segi perfonmasi 

maupun penggunaan sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi 

biaya maupun waktu, dan perangkat. 

Perancangan Sistem kegiatan merancang detail dan rician dari sistem yang 

akan dibuat sehingga sistem tersebut sesuai dengan requirement yang sudah 

ditetapkan dalam tahap analisis sistem merurut kenneth dan jane (2006:G2) 

sedangkan menurut Obrian Marakas (2009:639) sebuah kegiatan merancang dan 

menentukan cara mengelola sistem informasi dari hasil analisa sistem sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna termasuk diantaranya perancangan 

user interface data dan aktivitas proses. Rancang bangun sangat berkaitan dengan 

perancangan sistem yang merupakan kesatuan untuk menciptakan dan 

membangun sebuah web maupun aplikasi menurut tata sutabri (2005:284).  

Dari penyejelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa perancangan 

sistem suatau perancangan dimana di perlukan suatu keahlian perancangan untuk 
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menyatuhkan elemen-elemen komputer yang akan digunakan. 

 

2.2 Pengertian Sistem 

 
Menurut simangunsong (2018:12) sistem adalah sekelompok komponen 

dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Rustami (2016:165) Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari 

komponen atau elemen yang dihubangkan bersama guna memudahkan aliran 

informasi, energi atau materi dalam mencapai tujuan. 

Menurut Djekky R.Djoht (2006:134) Sistem merupakan pengelompokkan 

objek-objek yang menyatu karena adanya beberapa bentuk yang tetap dan saling 

tergantung, yang telah dikombinasikan sedemikian rupa oleh alam maupun oleh 

seni sehingga membentuk keseluruhan yang intergal dan beroprasi berfungsi dan 

bergerak dalam suatu kesatuan. 

Defenisi sistem menurut hidayat (2019:28) sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Dari defenisi parah ahli penulis dapat menyimpulkan bawha sistem adalah 

kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan dengan satu  sama 

yang lain untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan suatu kegiatan suatu pokok 

perusahaan. 

 

2.2.1 Elemen Sistem 

 
Menurut wibowo (2018:56) sistem merupakan kesatuan bagian-bagian 

yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta mempunyai jenis 

penggerak, contoh umum misalnya negara. Negara adalah kumpulan-kumpulan 
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elemen-elemen yang secara kesatuan seperti propinsi yang saling berhubungan 

sehingga dapat membentuk suatu negarakata” sistem’ banyak sekali dipakai  

dalam percapakan sehari-hari, dalam dokumen ilmiah atau pun forum diskusi. 

Dalam pengertian paling umum sebuah elemen adalah sekumpulan benda yang 

memiliki hubungan antara mereka. 

Elemen sisitem dapat berupa prosedur yang logis dan rasional, yang dapat 

berguna untuk melakukan atau merancang sebuah rangkaian suatu komponen 

yang berkaitan satu sama lain pada prinsipnya, setiap sisitem yang membuat 

terdiri dari empat unsur 

1. Objek yang dapat berkiupan bagian, elemen, atau variabel. Dia bisa menjadi 

benda-benda fisik,abstrak, atau keduanya sekaligus; tergantung pada sifat dari 

sistem. 

2.  Abstrak, yang menentukan kualitas atau sifat pemilikan sistem dan objek nya 

setiap sistem memiliki tujuan masing-masing. 

3. Hubungan internal antara benda-benda di dalam elemen sisitem proses 

bagian yang melakukan perubahan atau trasfarmasi. 

4. Lingkungan, dimana sisitem berada 

 
2.2.2 Karateristik Sistem 

  

Menurut Masykur (2015;3) Suatu sistem mempunyai karateristik atau sifat- 

sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen di antaranya sebagai 

berikut; 

1. Komponen Sistem 

 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 



10  

artinya saling berinteraksi yang artinya saling bekerja sama membentuk satu 

kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem yang 

dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem 

2. Batasan Sistem 

 

Batasan sistem merupakan suatu daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sisitem yang lain atau dengan linkungan luarnya. Batas sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.Batas suatu 

sistem menujukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (enviroment) 

 

Lingkungan luar suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang 

mempegaruhi operasi sistem. Lingkungan sistem dapat bersifat 

meguntungkan dan dapat juga bersifat merungikan sistem 

tersebut.Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem 

dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan 

luar yang merungikan harus ditahan dan dikendalikan, sehingga tidak 

menganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung Sistem (interface) 

 

Penghubung merupakan media penghubung antara subsistem dengan 

subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

data mengalir dari subsistem ke subsistem lainya. Keluaran (output) dari 

subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainya dengan 

melalui suatu penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dengan 

subsistem lainya membentuk satu kesatuan. 
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5. Masukan Sistem (input) 

 

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sisitem. Masukan dapat 

berupa perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (singnal input). 

Masukan perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang diperoses untuk 

mendapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer, program 

adalah masukan perawatan yang digunakan untuk mengoperasikan 

komputernya dan data adalah masukan singnal untuk diolah menjadi 

informasi. 

6. Keluaran Sistem (output) 

 

Keluaran adalah hasil dari energi yang di olah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsitem yang 

lain. 

7. Pengolahan Sistem 

 

 Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem itu 

sendiri sebagai pegolahnya.Pengolah yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

8. Sasaran Sistem 

 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Apabila 

suatu sistem tidak mempunyai sasran, maka operasi sistem tidak akan ada 

gunanya. Sasaran dan sistem sagat menentukan sekali masukan yang 

dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem 

dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuannya. 
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2.2.3 Klarifikasi Sistem 

 

Klarifikasi sistem adalah suatu bentuk kesatuan antara satu komponen 

dengan satu komponen lainnya, karena tujuan dari sistem tersebut memiliki akhir 

tujuan yang berdeda untuk setiap perkara atau kasus yang terjadi dalam setiap 

sistem tersebut. Sehingga sistem tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 

sistem, diantaranya yaitu: 

1. Sistem abstrak dan Sistem Fisik 

a. Sistem abstrak (abstract system) merupakan sistem yang berupa suatu 

konsep atau gagasan, atau sistem yang berupa suatu ide-ide atau suatu 

pemikiran yang bersifat non fisik yaitu tidak terlihat secara fisik. 

Contohnya seperti teologi yaitu suatu ilmu tentang ketuhanan atau suatu 

gagasan maupun suatu pemikirn tentang hubungan antara manusia 

dengan Tuhannya. 

b. Sistem Fisik (physical system) merupakan sistem yang terlihat secara 

fisik contohnya seperti sistem akutansi, sistem trasfortasi, sistem 

produksi, dan lain-lainya 

2. Sistem Deterministik dan Sistem Probabilistik 

 

a. Sistem Deterministik (Deterministic system) merupakan suatu sistem 

yang bergerak atau beroperasi dengan cara yang dapat diperkirakan 

secara tepat, dan dapat mengetahui interaksi yang terjadi pada setiap 

bagian-bagiannya. Contohnya yaitu sistem komputer. 

b. Sistem probabilistik (probabilistic system) merupakan suatu sistem yang 

tidak dapat diperkirakan hasil akhirnya atau kondisi masa depannya 

secara tepat karena memiliki unsur probabilitas (kemungkinan atau tidak 



13  

tentu). Contonya seperti sistem pemilihan presiden, dan sebagainya. 

3. Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup 

 

a. Sistem Terbuka (open system) merupakan sistem yang berhubungan dan 

mendapatkan pengaruh dari lingkungan luar untuk mendapatkan inputan 

dan melakukan proses sehingga menghasilkan pengeluaran. Karena 

sistem ini merupakan sistem yang terbuka, maka sistem ini harus 

memiliki pengendalian yang baik, sehingga secara relatif tertutup, karena 

sistem yang tertutup akan akan secara otomatis akan terbuka untuk 

pengarur yang positif saja. Contohnya sistem keorganisasian. 

b. Sistem Tertutup (close system) kebalikan dari sistem terbuka, yaitu 

sistem yang tidak berhubungan dan tidak mendapatkan pengaruh dari 

lingkungan luar, sehingga sistem ini tidak melakukan pertukaran materi, 

energi, ataupun informasi, dan secara otomatis akan bekerja tanpa 

adanya campur tangan dari lingkungan luar.Contonya reaksi kimia dlam 

sebuah tabung. Secara teoritis sistem tersebut ada, akan tetapi kenyataan 

nya sistem tersebut tidak sepenuhnya tertutup, yang ada hanyalah 

relatively close system (sistem yang relatif tertutup atau tidak 

sepenuhnya tertutup). 

4. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan 

 

a. Sistem alamiah (Natural system) merupakan sistem yang terjadi karena 

proses- proses alam tanpa adanya campur tangan manusia, karena 

memang tidak campur tangan manusia dan merupakan proses yang 

alamiah. Contohnya seperti rotasi perputaran bumi, sistem tatasurya, dan 

lain sebagainya. 
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b. Sistem Buatan (human made system) meruapakan sistem yang dirancang 

oleh manusia atau merupakan sistem yang dirancang yang proses 

terjadinya  melibatkan campur tangan manusia. Sistem ini juga 

melibatkan mesin, sehingga seringkali di sebut Human Machine system. 

Contohnya sistem komputer. 

5. Sistem Sederhana dan Sistem kompleks 

 
a. Dilihat dari tingkat kerumitanya sistem juga dapat dibagi menjadi sistem 

sederhana dan sistem kompleks. Contohnya dari sistem sederhana yaitu 

sistem yang ada pada sepeda , sedangkan contoh dari sistem komples 

yaitu terjadi pada otak manusia. 

 
2.3  Pengertian Sistem Informasi 

 

Menurut Jhon F.Nash (1995;5) Sistem informasi adalah kombinasi dari 

manusia, fasilitas atau alat teknologi,media,prosedur dan pengendalian yang 

ditunjukkan untuk mengatur jaringan komunikasi yang petting,proses transaksi 

tertentu dan rutin, membantu menejemen dan pemakaian inter dan ekstent dan 

menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat. 

Sistem informasi merupakan suatu pengertian yang terdiri dari gabungan 

kata sistem dan informasi. Dimana sistem merupakan satu kesatuan dari 

komponen-komponen yang saling terkait antara satu dengan lainya  guna 

mencapai tujuan tertentu.Sedangkan informasi merupakan kumpulan data-data 

yang telah diolah sehingga dapat dijadikan alat penentu keputusan Menurut 

Kertahadi (2007;12) 

Menurut Tata Sutabri (2005:36) sistem informasi merupakan suatu sistem 
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di dalam suatu organisasi yang mempetemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan 

startegi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang ditentukan. 

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerian dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Dari beberapa pendapat parah ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa 

sistem informasi merupakan sebuah pembentukan perkumpulan organisasi yang 

saling mensupport pendapat satu sama lain dan perkumpulan organisasi juga 

dapat megumpulkan data-data teregintrasi dan saling melengkapi dengan 

menhasilkan output yang baik guna memecahkan suatu masalah dalam 

pengambilan keputusan sehingga dalam pembuatan sebuah organisasi tersebut 

dapat digunakan dengan yang diharapkan. 

 

2.4 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

 

2.4.1 Metode Pendekatan Sistem 

 
Metode Pendekatan adalah metode analisis terstuktur karena penyusunan 

laporan akan di dasarkan pada data-data yang diperoleh oleh objek penelitian 

yaitu perum Pengadaian Cabang cukur. Metode ini menggunakan alat pemodelan 

untuk tools menganalisa sistem Pengadaian Pungkur berupa diagram konteks, 

diagram alir dan data. 

Metode beroristasi objek adalah suatu strategi pembangunan perangkat 

lunak sebagai kumpulan objek yang berisidan operasi yang diperlukan. 
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2.4.2 Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode Pengembangan Sistem adalah dengan menggunakan metode model 

Prototype yang merupakan metode pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah 

mekanisme untuk megindetifikasikan kebutuhan perangkat lunak, prototipe bisa 

menjadi paradigma yang efektif bagi rekayasa perangkat lunak. Penyelasan dari 

leve-level yang dilalui pada model pengembangan sistem Prototype adalah 

sebagai berikut: 

1. Pegumpulan Kebutuhan pengguna dan pengembang bertemu dan 

mengidentifikasikan objektif keseluruhan dari perangkat lunak, 

mengidentifikasikan segala kebutuhan yang diketahui dan area garis besar 

dimana definisi lebih jauh merupakan sebuah keharusan. 

2. Evaluasi prototipe. Klean mengevaluasi prototipe yang dibuat dipergunakan 

untuk memperjelas kebutuhan sofware 

3. Perancangan kilat, perancangan kilat berfokus pada penyajian dari aspek- 

aspek perangkat lunak tersebut yang akan tampak bagi pengguna (contohnya 

pendekatan input dan format output) 

4. Perancangan-perancangan dilakukan cepat dan rancangan mewakili aspek 

sofware yang di ketahui di rancang ini menjadi dasar pembuatan .prototye. 

 

2.5 Alat Bantu Analisa 

 
2.5.1 UML 

 

Menurut booch (2005:7) Unifled Modeling Laguage (UML) adalah bahasa 

standar untuk membuatrancangan sofware. UML biasanya digunakan untuk 
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mengambarkan dan membangun, dokumen artifak dari sofware- intensive system. 

 

2.5.2   Use Case Diangram 

 

Menurut booch (2005:7) use case diagram merupakan pekembangan, 

bahasa pemodelan di bidang rekayasa perangkat lunak, yang dimaksudkan untuk 

menyediakan cara standar untuk memvisualisasikan desain sistem. 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diangram 
 
 

Gambar Keterangan 

 

 

Use Case menggambarkan fungsionalitas 

yang di sediakan sistem sebagai unit-unit 

yang bertukar pesan antara unit dengan 

aktor, yang dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja. 

 

Aktor, adalah abstraction dari orang atau 

sistem yang lain yang mengaktifkan fungsi 

dari target sistem. 

 

 

 

 

 

Asosiasi antara aktor dan use case, di 

gambarkan dengan garis tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa atau apa yang 

meminta interaksi secara langsung dan 

bukannya mengindikasikan data 

 

 

 

 

Asosiasi antara aktor dan use case, yang 

menggambarkan panah terbuka untuk 

mengindikasikan bila aktor berinteraksi 
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secara pasif dengan sistem. 

 

<<include>> 

Include, merupakan di dalam use case lain 

(required) atau pemanggilan use case oleh 

use case lain. contohnya adalah 

pemanggilan sebuah fungsi program 

 

<<extends>> 

Extend, merupakan perluasan dari use case 

lain jika kondisi atau syarat terpenuhi. 

 

 

 

2.5.3 Activity Diagram 

 

Menurut Hendini (2016:109) Activity Diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. 

 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

 

Gambar Keterangan 

 

 

Start Point, diletakkan pada pojok kiri 

atas dan merupakan awal aktivitas. 

 

 

End Point, adalah akhir aktivitas. 

 

 

Activities¸menggambarkan proses atau 

kegiatan bisnis. 

                              

                                 

Fork /Percabangan digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang dilakukan 

untuk menggabungkan dua kegiatan 
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paralel. 

 

 

Join (penggabungan) digunakan untuk 

menunjukkan adanya dekomposisi. 

 

 

Decision Points, menggambarkan 

pilihan untuk pengambilan keputusan 

true atau false. 

 Swimlane, pembagian activity 

diagram untuk menunjukkan siapa 

melakukan apa. 

Sumber : Hendini, 2016 

 

 
2.5.4 Sequence Diagram 

 

Menurut Hendini (2016:110) Sequence Diagram menggambarkan 

kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan 

pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek 

  

Tabel 2.3 Sequence Diagram 
 
 

Gambar Keterangan 

 Entity Class, merupakan bagian dari 

sistem yang berisi kumpulan kelas 

berupa entitas-entitas yang membentuk 

gambaran awal sistem dan menjadi 
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landasan untuk menyusun basis data. 

 

 

Boundary Class, berisi kumpulan kelas 

yang menjadi interfaces atau interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem, seperti tampilan form entry dan 

form cetak. 

 

 

 
 

Control class, suatu objek yang berisi 

logika aplikasi yang tidak memiliki 

tanggung jawab kepada entitas 

 

 

 

Message, simbol mengirim pesan antar 

 

class 

 

 

 

Activation, mewakili sebuah eksekusi 

operasi dari objek, panjang kotak ini 

berbanding lurus dengan durasi aktivasi 

sebuah operasi. 

 

 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 

dengan objek, sepanjang lifeline terdapat 

activation 

 

 

 

Recursive, menggambarkan pengiriman 

pesan yang dikirim untuk dirinya 

sendiri 

 

Sumber : Hendini , 2016 
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2.5.5   Deployment Diagram 

 

Menurut Hendini (2016:111) Deployment Diagram digunakan untuk 

menggambarkan detail bagaimana komponen disusun di infrastruktur sistem. 

Tabel 2.4 Deployment Diagram 

 

Gambar Keteranga

n 

 

 

Pada Deployment Diagram, komponen– 

komponen yang ada di letakkan di dalam 

node untuk memastikan keberadaan posisi 

mereka. 

 

 

Node, menggambarkan bagian hardware 

dalam sebuah sistem. Notasi untuk node 

digambarkan sebagai sebuah kubus 3 

dimensi. 

Gambar Keteranga

n 

 

 
 

Sebuah association digambarkan sebagai 

sebuah garis yang menghubungkan dua node 

yang mengindikasikan jalur komunikasi 

antara element-elemen hardware. 

Sumber : Hendini , 2016 

 
 

2.5.6 Class Diagram 

Menurut Heriyanto (2018:68) Class diagram menggambarkan struktur 

sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
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sistem. 

Tabel 2.5 Class Diagram 

 

Gambar Keterangan 

 

 

Kelas pada struktur sistem. 

 

 

Sama dengan konsep Interface dalam 

pemrograman berorientasi objek 

 
 

 

Association, menghubungkan antara satu 

objek dengan objek lainnya. 

 

 

 

Depedenci, yaitu kelas antar kelas dengan 

makna saling ketergantungan antar kelas. 

 
 

 

Generalisasi, yaitu kelas antar kelas dengan 

makna generalisasi- generalisasi 

umum/khusus. 

 
 

 

Agregation, kelas antar kelas dengan makna 

semua bagian. 

 

 

 

 

 

Diretcted Association, kelas antar kelas 

dengan makna kelas yang satu digunakan 

oleh kelas yang lain 

Sumber : Heriyanto, 2018 

 
2.5.7 Kamus Data 

 

Menurut Mariyus, Purwati, Azis (2019:20) Kamus data adalah kumpulan 

fakta dengan data-data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem 
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infromasi. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di diagram aliran 

data. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data 

yang mengalir di sistem secara lengkap. 

Tabel 2.6 Simbol-simbol pada Kamus Data 

 

Simbol Kererangan 

= Disusun atau terdiri dari 

+ Dan 

[|] Baik.... atau.... 

{ }n N kali diulang/bernilai banyak 

( ) Data opsional 

*...* Balas komentar 

Sumber: Mariyus, Purwati, Azis, 2019 
 

 

2.5.8 Perancangan Basis Data 

 

Menurut Levitasari, dkk (2017:238) Perancangan Basis Data adalah proses 

menciptakan perancangan untuk basis data yang akan mendukung operasi dan 

tujuan perusahaan. 

Menurut Umagapi, dan Ambarita (2018:66) Perancangan basis data 

merupakan langkah untuk menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili 

seluruh kebutuhan pengguna. 

1. Entitas, merupakan objek atau kejadian yang mewakili sesuatu yang 
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nyata. Pada model relational, entitas akan menjadi table. 

2. Atribut, adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas atau yang 

mendeskripsikan karakteristik dari entitas. 

3. Record, adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan menginformasikan 

suatu entitas secara lengkap. Misalnya informasi nama alamat dan lain-lain. 

4. Data value (nilai atau isi data), adalah data aktual atau informasi yang 

disimpan pada tiap data elemen atau atribut. 

5. File, adalah kompulan record–record sejenis yang mempunyai panjang 

elemen yang sama. 

6. Hubungan, adalah kaitan dengan duatentitas. 

  

2.6 Normalisasi 

Menurut Swara, dan Pebriadi (2016:30) Normalisasi adalah suatu teknik 

untuk mengorganisasikan data ke dalam tabel-tabel untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai di dalam suatu organisasi. 

Menurut Yubarda, dan Yanti (2019:179) Normalisasi adalah proses 

pembentukan struktur basis data sehingga sebagian besar ambiguity bisa 

dihilangkan. 

 

2.6.1 Tabel Relasi 

Menurut Umagapi, dan Ambarita (2018:66) Tabel Relasi adalah hubungan 

antara sebuah tabel dengan beberapa tabel lainnya. Hubungan ini menunjukkan 

relasi antar tabel sehingga membentuk suatu jaringan data pada sistem informasi. 
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2.6.2 Teori Pendukung 

 

2.6.3 Pengertian Surat 

 
Menurut Aji, dkk (2014:2016) Surat adalah alat komunikasi tertulis yang 

berasal dari satu pihakdan ditujukan kepada pihak lain untuk menyampaikan 

warta. 

Menurut Rustamin, dan Dewi (2016:116) Surat adalah helai kertas yang 

ditulis atas nama pribadi penulis atau atas nama kedudukannya dalam organsasi 

yang ditujukan pada alamat tertentu dan memuat bahan komunikasi. 

Menurut Sharippudin, dan Yani (2018:1077) Surat adalah alat komunikasi 

yang dibuat atau diterima oleh suatu instansi berkenaan dengan pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi instansi yang bersangkutan. 

Menurut Suryadi, dan Zulaikhah (2019:14) Surat adalah sarana komunikasi 

untuk menyampaikan informasi tertulis oleh suatu pihak kepada pihak lain. 

1. Surat Masuk 

 

Menurut Sharippudin, dan Yani (2018:1077) Surat Masuk adalah suatu alat 

komunikasi tertulis untuk menyampaikan pesan atau informasi dari satu pihak 

kepada pihak yang lain. 

Menurut Aji, dkk (2014:29) Surat masuk adalah surat yang diterima dari 

perusahaan atau instansi lain kepada pihak yang bersangkutan. Surat masuk 

merupakan saran komunikasi tertulis yang diterima dari instansi atau 

perorangan. 

Pengertian surat masuk adalah semua surat yang diterima oleh suatu 

perusahaan atau organisasi yang berasal dari pihak lain, baik itu perorangan 

maupun perusahaan. 
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2. Surat Keluar 

 

Menurut Sharippudin, dan Yani (2018:1077) Surat Keluar adalah surat 

yang lengkap (bertanggal, bernomor, berstempel, dan ditandatangani oleh 

pejabat yang berwenang) yang dibuat oleh suatu instansi atau lembaga lain. 

surat keluar biasanya dikirim melalui pos atau kurir. 

Menurut Aji, dkk (2014:29) Surat Keluar adalah surat yang akan 

dikeluarkan oleh organisasi/ instansi yang ditujukan ke organisasi lain diluar 

organisasi itu sendiri. 

Pengertian surat keluar adalah semua surat yang dibuat /dikeluarkan oleh 

suatu perusahaan atau organisasi untuk diberikan kepada pihak lain baik kepada 

perorangan maupun organisasi. 

3. Surat Disposisi 

Menurut Aji, dkk (2014:29) Disposisi menjadi kegiatan opsional setelah 

pendistribusian surat, dimana langkah-langkah pendistribusian surat adalah 

menyampaikan surat-surat ke alamat yang dituju, mengklasifikasikan surat  

dengan menyusun berdasarkan tingkat kepentingannya dan menentukan pejabat 

mana yang harus menangani surat dengan menyertakan lembar disposisi. 

 

2.6.4 Pengertian Arsip 

 

Menurut Suryadi, dan Zulaikhah (2019:14) Arsip adalah kumpulan surat 

atau bahan penolong lainnya dengan memastikan suatu ingatan dalam 

administrasi negara dibuat secara fisik (kasat mata) atau sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku dengan perkembangan organisasi, yang disimpan dan di 

pelihara selama diperlukan. 

Menurut Rustamin, dan Dewi (2016:166) Pengertian arsip adalah proses 
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pengaturan dan /penyimpanan rekaman asli (original record), atau salinannya, 

sehingga rekaman tersebut dapat ditemukan dengan mudah sewaktu diperlukan. 

Arsip dapat berupa surat, warkat, akta, piagam, buku, dan sebagainya, yang 

dapat dijadikan bukti sahih untuk suatu tindakan dan keputusan. 

Menurut Farell, dkk (2018:57) Arsip adalah setiap catatan (record atau 

warkat) yang tertulis, tercetak, atau ketikan, dalam bentuk huruf, angka atau 

gambar, yang mempunyai arti dan tujuan tertentu sebagai bahan komunikasi dan 

informasi, yang terekam pada kertas (kartu, formulir), kertas film (slide, film- 

strip, mikro film), media komputer (pita tape, piringan, rekaman, disket), kertas 

photocopy, dan lain-lain 

2.6.5 Jenis-Jenis Surat 

 

Ada beberapa fungsi surat antara lain untuk memeberitahukan informasi, 

megirimkan permintaan, sebagai alat tertulis, sebagai, alat pengingat, dan sebagai 

pedoman kerja. 

Berikut ini merupakan macam-macam surat dan jenis-jenisnya antara lain: 

1. Surat Pribadi 

 

Jenis surat ini merupakan jenis surat yang digunakan untuk kepentingan 

pribadi atau individu tertentu, bisa berupa interkasi dan korespondensen antar 

keluarga atau teman saja, ciri-ciri surat pribadi antara lain tidak menggunakan 

kop surat, tidak memiliki nomor surat, jenis salam pembuka dan penutup 

bervariasi, pengguna bahasa bebas dan cenderung tidak resmi, serta format 

surat bebas, tidak terikat aturan tertentu 

2. Surat Resmi 
  

Surat Resmi adalah jenis surat yang digunakan untuk kepentingan resmi, 
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bisa dari perseorangan, istansi, atau organisasi tertentu. Hal-hal resmi tersebut 

mencakup undangan, pemberitahuan, edaran, dan sebagainya, yang bersifat 

normal. 

Ciri-ciri surat resmi antara lain menggunakan kop surat,memiliki nomor 

surat, lampiran dan perihal, menggunakan salam pembuka dan penutup yang 

umum, mengunakan bahasa resmi dan baku, menyertakan stempel lembaga 

resmi jika ada, serta menggunakan format yang baku. 

3. Surat Niaga 

  

Surat niaga ini merupakan salah satu jenis surat yang digunakan badan 

usaha atau lembaga untuk menyelegarakan kegiatan usaha niaga seperti industri 

atau jasa. Jenis surat ini penting untuk membangun koneksi dan jaringan bisnis 

dengan pihak luar. 

Surat niaga sendiri terdiri dari surat jual bei, kwitansi, dan perdagangan. 

Umumnya klarifikasi surat niaga juga dapat dibedakan menjadi surat niaga 

internal dan surat niaga eksternal, tergantung pihak yang terlibat dan 

berkepentingan pada isi surat tertentu, terdapat beberapa jenis – jenis surat 

niaga sesuai dengan perihal dan kepentingannya,antara lain sebagai berikut: 

a. Surat Perkenalan 

 

Surat perkenalan merupakan jenis surat niaga yang bertujuan untuk 

memperkenalkan usaha pada pihak lain. Perusahaan membuat surat 

perkenalan untuk memperkenalkan produknya, baik barang maupun jasa, 

termasuk keunggulan fitur, harga, dan promo lainya. 
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b. Surat Penawaran 

 

Surat penawaran ini merupakan jenis surat niaga yang bertujuan untuk 

menawarkan produknya, baik barang atupun jasa. Dengan demikian 

perusahaan membuat surat ini dengan harapan konsumen akan membeli 

produknya. 

4. Surat Dinas 

 

Macam-macam surat berikutnya adalah surat dinas.Surat dinas ini 

digunakan untuk kepentingan pekerjaan formal seperti intansi dinas dan tugas 

kantor. Fungsi surat dinas penting dalam pengolahan administrasi dalam suatu 

intansi tertentu. 

Surat dinas dapat berfungsi sebagai dokumen bukti tertulis, alat 

pengingat berkaitan fungsinya dengan arsip, bukti sejarah atas perkembangan 

intansi, dan pedoman kerja dalam bentuk surat keputusan dan surat intruksi, 

ciri-ciri surat dinas antara lain menggunakan kop surat dan instansi atau 

lembaga, menggunakan nomor surat, lampiran, dan penutup yang baku, 

menggunakan bahasa resmi, menggunakan stempel intansi, serta menggunakan 

format surat tertentu. 

Terdapat beberapa jenis-jenis surat dinas sesuai dengan perihal dan 

kepentingannya, antara lain 

a. Surat undangan dinas 

 

Surat pemberitahuan dinas merupakan jenis surat dinas yang bertujuan 

untuk memberikan informasi pada semua anggota instansi tertentu terkait 

suatu hal yang harus diketahui 
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b. Surat Keterangan Dinas 

 

Surat keterangan dinas merupakan surat dinas yang bertujuan untuk 

menerangkan tentang aktifitas seseorang atau sesuatu hal tertentu pada 

pihak terkait yang berkepentingan 

c. Surat Memo 

 

Surat memo merupakan jenis surat dinas yang dipergunakan secara interen 

dalam suatu unit organisasi yang dilaksanakan oleh pejabat. Jenis surat 

memo disebut juga sebagai nota dinas. 

5. Surat Lamaran Kerja 

 

Surat lamaran kerja merupakan jenis surat yang dibuat dan dikirimkan oleh 

seseorang yang ingin bekerja di kantor, perusahaan, atau intansi tertentu yang 

dituju. Berdasarkan formatnya, surat lamaran kerja termasuk dalam surat resmi 

atau surat dinas, namun sering dikategorikan sebagai jenis surat sendiri. Hal ini 

karena jenis surat ini banyak dibuat dan sering ditemui dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Bagian-bagian pada surat lamaran pekerjaan antara lain adalah tempat dan 

tanggal pembuatan surat, nomor surat, lampiran, perihal, alamat tujuan, salam 

pembuka, isi dan maksud, salam penutup, serta tanda tangan dan nama terang 

pengirim. 

 

2.7 Pengertian Web 

 

Menurut Heriyanto (2018:70), mendefenisikan web adalah suatu layanan 

penyajian informasi di internet dengan menggunakan HTML (HyperText 

Modelling Language). Web identik dengan internet, karena kepopulerannya saat 



31  

ini web sudah menjadi interface aplikasi untuk melakukan transaksi dan sajian 

informasi yang lengkap dari seluruh dunia. 

Menurut Yuliana, dkk (2019:52), mengatakan bahwa weeb merupakan 

sebuah kumpulan – kumpulan halaman yang di awali dengan halaman muka atau 

utama yang berisikan informasi, iklan beserta program aplikasi. 

Menurut Rochman, dkk (2018:52), menjelaskan bahwa web adalah suatu 

halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet, sehingga dapat di akses 

dimana pun selama bisa terkoneksi dengan sebuah jaringan internet. 

Dari beberapa penjelasan menurut ahli, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa web dapat diartikan sebagai suatu kumpulan halaman yang menampilkan 

berbagai macam fitur informasi berupa teks, gambar, animasi yang bersifat statis 

maupun dinamis, dimana membentuk sebuah rangkaian yang saling berkaitan dan 

memberi manfaat bagi penggunanya. 

 

2.7.1 Pengertian MYSQL 

 
MYSQL (My Structured Query Language) yang merupakan suatu program 

sebagai server menyediakan multi-user mengakses ke sejumlah database.  

Menurut Suryadi, dan Zulaikhah (2019:15), mysql adalah perangkat lunak sistem 

manajemen berbasis data SQL (database management system) atau DBMS yang 

multi thread dan multi user, dengan sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia. 

Menurut Umagapi dan Ambarita (2018:63), MySql adalah sebuah 

perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (database management 

system) atau DBMS yang multi thread, multi user dan dengan sekitar enam juta 

instalasi juga di seluruh dunia. 

Menurut Umagapi dan Ambarita (2018:63), MySql adalah sebuah 
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perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (database management 

system) atau DBMS yang multi thread, multi user dan dengan sekitar enam juta 

instalasi juga di seluruh dunia. 

Menurut Tugiarto, Pratiwi dkk (2018:15), MySql adalah sebuah implementasi 

dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang di distribusikan secara gratis 

dibawah lisensi GPL (General Public License). 

 

2.7.2 Pengertian PHP 

Menurut Suryadi dan Zulaikhah (2019:15) PHP Myadmin merupakan 

aplikasi berbasis web yang digunaka untuk membuat database MySql sebagai 

tempat untuk menimpan data –data website. 

Mennurut Umagapi dan Ambarita(2018:63), PHP atau Hypertext 

Prepocessor adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk 

penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan 

bersamaan dengan HTML. 

Menurut Yuliana, Saryani dkk (2019:119), PHP adalah pemrograman 

(interpreter) adalah proses penerjemah baris sumber menjadi kode mesin yang 

dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan. 

Menurut Tugiarto, dkk (2018:14), PHP atau Hypertext Prepocessor adalah 

salah satu bahasa pemograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan 

untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skrip HTML. 

 

2.7.3 Pengertian Database 

Menurut Heriyanto (2018:69), database adalah suatu pengorganisasian 

sekumpulan data yang saling berkaitan sehingga memudahkan aktifitas untuk 

memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem atau 
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masalah pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. 

Menurut Kurniawan, dan Awalludin (2019:18), database adalah 

sekumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan secara logis dan di 

desain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh suatu organisasi. 

Menurut Yuliana, dkk (2019:119), yang mendefenisikan database 

merupakan suatu kegiatan sistem program komputer untuk berbagai aplikasi 

komputer yang dimana isinya diperlukan sipengguna untuk keperluan tertentu. 

Basis data atau yang biasa disebut databse ini biasanya berfungsi untuk 

mengelompokkan kata dan mempermudah dalam proses identifikasi data. 

Dari beberapa defenisi para ahli yang mengemukakan pengertian dari 

database, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa defenisi dari 

database adalah merupakan suatu kumpulan data yang di simpan secara sistematis 

di dalam komputer yang dapat diolah atu di manipulasi menggunakan perangkat 

lunak (software) program untuk menghasilkan informasi. 

 

2.7.4 Pengertian Data 

Menurut Kurniawan dan Marhamelda (2019:38), menyebutkan bahwa data 

merupakan kumpulan halaman – halaman yang digunakan untuk menampilkan 

informasi teks, gambar diam dan gambar gerak, animasi, suara, dan atau  

gabungan dari semuanya, baik yangbersifat statis maupun dinamis yang 

membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing – masing 

dihubungkan dengan jaringan – jaringan halaman. 

Menurut murialti, dkk (2019:34), mendefenisikan data adalah sebuah 

kumpulan informasi – informasi atau keterangan dari suatu hal yang di peroleh 

melalui pengamatan atau pencarian ke sumber – sumber tertentu. 
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Menurut Rochman, dkk (2018:51), mengatakan bahwa data merupakan 

kenyataan yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari 

data fakta (fact) dan angka yang secar relatif tidak berarti bagi si pengguna. 

Berdasarkan defenisi yang dikemukakan oleh beberapa para ahli, maka 

penulis dapat menyimpulkan defenisi dari data adalah catatan atas kumpulan fakta 

yang ada yang berfungsi untuk mencari dan mendapatkan sebuah informasi yang 

nyata yang dipakai untuk suatu kebutuhan user 



35  

Pengumpulan Studi 

Pustaka 

Pengumpulan Data 

Analisa Sistem 

berjalan 
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Perancangan Sistem 

Penerapan Sistem 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Tahapan Penelitian 

 

Berikut gambaran tahapan penelitian yang akan dijelaskan pada gambar 

berikut ini : 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan penelitian 
 

 

 

1. Studi pustaka, dalam skripsi ini penulis mengambil informasi dari beberapa 

sumber seperti jurnal, prosiding dan buku 

35 
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2. Pengumpulan data, penulis mengumpulkan data dengan cara menggunakan 

beberapa teks untuk dijadikan input pada proses pembuatan sistem 

3. Analisa sistem, masalah yang diangkat dalam skripsi ini adalah bagaimana 

membuat sistem penginputan surat masuk dan surat keluar 

4. Analisa sistem usulan, penulis akan membuat sebuah sistem yang dapat 

digunakan dalam penginputan data surat masuk dan keluar 

5. Analisa kebutuhan, untuk membuat sistem ini maka penulis membutuhkan 

beberapa perangkat keras dan perangkat lunak dalam mendukung proses 

pembuatan sebuah sistem 

6. Desain sistem, penulis memulai proses mendesain sistem menggunakan 

UML agar terlihat alur proses penginputan datanya. 

7. Pembuatan sistem, penulis membuat sistem dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP berbasis web dan Mysql sebagai media penyimpanan data 

nya. 

8. Perawatan sistem, disini penulis akan melakukan sebuah penelitian berbagai 

cara untuk bagaimana merawat sebuah sistem agar berjalan dengan baik 

dalam waktu yang lama. 

9. Penerapan sistem, dilakukan untuk melakukan uji kelayakan program yang 

telah dibuat dan di rancang 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan sistem. Metode ini dilakukan dengan beberapa cara antara lain: 
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1. Penelitian Kepustakaan (library research) 
 

Penulis mengumpulkan data dari berbagai referensi yang relevan tanpa 

berhubungan secara langsung dengan tempat atau objek penelitian sebenarnya. 

2. Penelitian Lapangan (field research) 

 

Mengumpulkan data tentang objek penelitian di lapangan atau di lokasi objek 

penelitian berkedudukan, yaitu berupa : 

a. Pengamatan fisik/observasi, yang dilakukan yaitu melakukan peninjauan 

dan pengamatan langsung ke lapangan dengan mengumpulkan data dan 

informasi untuk mengetahui sistem yang sedang berjalan di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Langkat (PERKIM) untuk 

memperoleh gambaran yang jelas terkait permasalahan dalam penentuan 

tunjangan pegawai. 

b. Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, dilakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait permasalahan yang diambil penulis, dan bisa juga secara 

langsung diwawancarai kepada pimpinan di Dinas tersebut agar bisa 

menambah data didalam pembuatan sistem tunjangan tersebut. 

c. Menyediakan keperluan dan kebutuhan khusus dalam persiapan pembuatan 

sistem. Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, maka tahap 

selanjutnya yaitu menyiapkan alat yang dibutuhkan untuk dipakai. 

 

3.3 Analisa Sistem Sedang Berjalan 

 
Dari hasil observasi dan penelitian yang dilakukan penulis di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Langkat bahwa sistem penghitungan 
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jumlah tunjangan pegawai dapat digambarkan dengan flowmap sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3.2 Flowmap Surat masuk yang Berjalan 
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Gambar 3.3 Flowmap Surat keluar yang Berjalan 

 

 
3.4 Analisi Masalah dan Kebutuhan 

 
3.4.1 Analisis Masalah 

 

Adapun permasalahan yang telah di lakukan observasi oleh penulis di 

Dinas tersebut ialah : 

Sistem yang sedang berjalan pada pengolahan surat masuk dan surat keluar 

belum terkoordinasi dengan baik karena pelaksanaannya dan peralatan yang 
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digunakan masih manual sehingga terdapat arsip yang sulit ditemukan dan belum 

terdapatnya laporan yang menyeluruh. Kelemahan–kelemahan yang ada pada 

sistem yang sedang berjalan yaitu : 

a. Dalam proses pencatatan surat masuk dan surat keluar supaya tidak terjadi 

keterlambatan dalam pencatatannya dan dalam membuat laporan surat 

masuk dan keluar. 

b. Dalam proses pencarian data arsip yang diperlukan supaya tidak 

memerlukan waktu yang lama. 

c. Pendistribusian surat dilaksanakan secara manual sehingga memperlambat 

kerja pencatatan. 

 

3.4.2 Analisis Kebutuhan 

 
a. Kebutuhan data – data yang diperlukan dalam pembuatan sistem ini adalah: 

 
1. Data nama Pegawai 

2. Data Surat masuk 

3. Data Surat keluar 

b. Kebutuhan Fungsional, suatu bagian yang berupa penjelasan 

terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Fungsi – fungsi yang dibutuhkan tersebut adalah : 

1. Memiliki form login yang harus diisi username dan 

pasword yang dimiliki oleh admin. 

2. Memiliki menu dashboard yang terdiri dari menu data set, 

data karyawan, data tunjangan approved, data generate 

payroll 
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3. Menu Data Set merupakan data yang biasa dilihat oleh 

admin yang terdiri dari set pegawai, surat masuk dan surat 

keluar. 

4. Menu data karyawan merupakan identitas yang dimiliki oleh 

karyawan sehingga memudahkan dalam proses pengarsipan 

surat. 

3.5 Flowmap Sistem Yang Diusulkan 
 

 

 

Gambar 3.4 Flowmap Sistem Yang Diusulkan 

 
Dari rancangan sistem yang diusulkan diatas maka penulis mendapat 

kesimpulan bahwa dalam membangun rancang sistem tersebut nantinya  akan 

lebih meringankan dalam proses pengarsipan yang biasa terjadi kesalahan  
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didalam pengarsipan dan dan juga dapat mendapatkan keefisisenan waktu bekerja 

 

 
 

Gambar 3.5 Diagram Konteks Sistem Pengarsipan 
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3 
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Kadis 

3.6 Diagram Level 0 

 
 

 
 

 

Gambar 3.6 Diagram Level 0 Sistem Pengarsipan 
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3.6.1 Basis Data (Database) dan Relasi Antar Tabel 

 

Basis Data dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/ 

berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili 

suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan 

sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar. 

Tabel 3.1 Admin 
 

Field Name Type Size Description 

Username Varchar 16 Nomor Induk Pegawai 

Password Varchar 16 Password 

 

 

 

Tabel 3.2 Jenis Surat 
 

Field Name Type Size Description 

Kd_ Jenis Char 5 Kode Jenis Surat 

Jenis Varchar 64 Jenis Surat 

 

 

 

Tabel 3.3 Bagian 
 

Field Name Type Size Description 

Kd_bagian Char 5 Kode Bagian 

Bagian Varchar 64 Nama Bagian 



45  

Tabel 3.4 Surat Masuk 
 
 

Field Name Type Size Description 

NoMsk Int 16 Nomor Surat Masuk 

Perhl Varchar 64 Perihal 

NmPngrm Varchar 64 Nama Pengirim 

AlmtPngrm Varchar 64 Alamat Pengirim 

Kd_bagian Char 8 Kode Bagian Penerima 

No_telp Varchar 16 No Telepon 

KdJns Char 5 Kode Jenis Surat 

File Blob - File Surat 

 

 

 

Tabel 3.5 Surat Keluar 
 
 

Field Name Type Size Description 

NoKel Int 16 Nomor Surat Keluar 

Tanggal Date - Tanggal 

Perhl Varchar 64 Perihal 

NmPnrma Varchar 64 Nama Penerima 

AlmtPnrma Varchar 64 Alamat Penerima 
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Kota Varchar 16 No Telepon 

KdJns Char 5 Kode Jenis Surat 

 

 

Tabel 3.6 Disposisi 
 

Field Name Type Size Description 

Kd_dis Char 5 Kode Disposisi 

No_masuk Char 16 No Surat Masuk 

Tanggal Date - Tanggal Disposisi 

Disposisi Text - Disposisi surat 

Keterangan Text - Keterangan 

 

 

 

Tabel 3.7 Distribusi 
 

Field Name Type Size Description 

Kd_distribusi Char 5 Kode Distribusi 

No_masuk Char 16 No Surat Masuk 

Tanggal Date - Tanggal Disposisi 

Tujuan Text - Tujuan surat 

Keterangan Text - Keterangan 
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Disposisi 

Kd_dis 

No_msk 

Tanggal 

Disposisi 

Keterangan 

Surat Masuk 

NoMsk 

Perhl 

NmPngrm 

AlmtPngrm 

Kd_bag 

nip 

No_telp 

Kd_jenis 

File 

Bagian 

Kd_Bagian 

Bagian 

Jenis Surat 

Kd_ Jenis 

Arsip 

Distribusi 

Kd_distribusi 

No_masuk 

Tanggal 

Tujuan 

Keterangan 

Surat Keluar 

NoKel 

Tanggal 

Perhl 

NmPnrma 

AlmtPnrma 

No_telp 

KdJns 

Username 
Password 

Admin 

3.8 Relasi antar tabel 

 

 

Gambar 3.7 Relasi Antar Tabel 

 
 

3.9 Rancangan Interface/Antarmuka 

 
Sebuah input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam 

pengolahan informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah 

menjadi informasi atau jika belum diperlukan maka dapat di simpan terlebih 

dahulu dalam bentuk basis data. 

Berikut ini adalah tampilan interface rancangan input dan output dari 

rancang bangun sistem iinformasi data tunjangan kepegawaian berbasis web di 

Dinas tersebut. 
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Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman 

 

Text 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Footer 

 

G A M B A R 

 

G A M B A R 

 

 

 

 
G A M B A R 

Login Admin 

 

 

Gambar 3.8 Desain Dialog Halaman Utama 
 

 

Gambar 3.9 Desain Dialog Halaman Utama Admin 
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Daftar Surat Keluar Hari Ini 

Daftar Surat Masuk Hari Ini 

Logout Surat Keluar Surat Masuk Halaman Kadis Pegawai 

 
 

 

 

 

 
 

text 

 

 
No Tanggal Surat Masuk Nomor Surat Judul Surat Jenis Surat Action 

xx xxxxxx xxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxxxx 

 

 

 
 

No Tanggal Surat Keluar Nomor Surat Judul Surat Jenis Surat Action 

xx xxxxxx xxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxxxx 

 

 

 

 
Gambar 3.11 Desain Dialog Halaman Utama Kadis 
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Login 

Login 

Password 

Username 

 

 

Gambar 3.12 Desain Halaman Login 

 

  

3.9.1   Rancangan Desain Input 
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Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 

Data Jenis Surat 

Data Jenis Surat 

 

 

Data Jenis Surat 

Kode Jenis 

Jenis 

 
 

Tambah Cancel 

 

 

Gambar 3.14 Design Input Jenis Surat 
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Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat  Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 
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Gambar 3.15 Design Input Data Surat Masuk 
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Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat  Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 

Data Surat Keluar 
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Data Surat Keluar 
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Gambar 3.16 Design Input Data Surat Keluar 
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3.9.2   Rancangan Desain Output 

 

  

 
 

Gambar 3.17 Design Output Detail Surat 
 

 

Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat  Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 

Data Operator 
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Tambah Edit Hapus Cari 

 

 
 

Gambar 3.18 Design Output Pegawai
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Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat  Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 

Data Jenis Surat 

Data Jenis Surat 

Tambah Edit Hapus Cari 

 

 
 

Gambar 3.19 Design Output Data Jenis Surat 
 

 

Halaman Admin Pegawai Bagian Data Jenis Surat   Data Disposisi Data Surat Masuk Data Surat Keluar Logout 

Data Surat Masuk 

Data Surat Masuk 

Tambah Edit Hapus Cari 

Gambar 3.20 Design Output Halaman Data Surat Masuk

 Kode Jenis Jenis Surat 

+ xxxxx xxxxx 

 

 Tgl Surat Masuk No. Surat Judul Surat Surat Permhonan 

+ xxxxx xxxxx xxxxx xxxxx 
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Gambar 3.21 Design Output Halaman Data Surat Keluar 

 

3.9.3   Flowchart (Diagram Alir) Program 
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Gambar 3.22 Flowchart Halaman Utama 
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Gambar 3.23 Flowchart Halaman Login 

 

 
 
 
 

Gambar 3.24 Flowchart Halaman Pegawai 
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Gambar 3.25 Flowchart Halaman Operator
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Gambar 3.26 Flowchart Halaman Pegawai 

 

 

 

Gambar 3.27 Flowchart Halaman Bagian 
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Gambar 3.28 Flowchart Jenis Surat 
 

 

 

Gambar 3.29 Flowchart Data Surat Masuk 
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Gambar 3.30 Flowchart Data Surat Keluar 
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Gambar 3.31 Flowchart Halaman Kadis 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Spesifikasi Hardware dan Software 

 

Untuk membuat program website ini, implementasi sistem yang digunakan 

pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Langkat ini menggunakan 

perangkat keras (hardware) dan juga perangkat lunak (software). Berikut ini 

adalah spesifikasi perangkat yang digunakan : 

1. Perangkat Keras (hardware) 

 

Perangkat keras (hardware) ini sudah diuji pada komputer yang sudah 

disediakan oleh perusahaan dengan spesifikasinya yang mendukung. Berikut ini 

adalah spesifikasi dari perangkat keras (hardware) : 

a) Prosessor : Intel Celeron CPU 1017U 1.6 Ghz 

 

b) LCD Monitor 11 Inch 

 

c) Memory RAM : 2.00 Gb 

 

d) Space Harddisk : 500 Gb 

 

e) Keyboard 

 

f) Mouse 

 

g) VGA Card Onboard 

 
 

2. Perangkat Lunak (software) 

 

Berikut ini adalah spesifikasi dari perangkat lunak (software) yang telah 

digunakan, yaitu : 

a) Xampp 
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b) Notepad++ 

 

c) Sistem Operasi : Microsoft Windows 7 : 32 Bit 

 

d) Google Chrome / Mozilla Firefox 

 

e) Notepad++ 

 

f) Internet Download Manager 

 

 

4.2 Pengujian Aplikasi dan Pembahasan 

 

Sebelum pengguna masuk ke tampilan website maka si pengguna harus 

menggunakan browser terlebih dahulu seperti Google Chrome ataupun Mozila 

Firefox. Website ini dirancang dengan menggunakan database yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Ada beberapa tampilan yang dihasilkan dari perancangan program ini yaitu 

meliputi tampilan login pegawai, login kepala dinas, login admin. Namun hanya 

admin yang mempunyai hak untuk menambahkan pegawai baru, menghapus dan 

mengubah data pegawai, surat masuk dan surat keluar. 

Sebelum pegawai mengakses website, pegawai harus sudah memiliki akun 

berupa username dan password yang sudah disediakan oleh admin. Setiap 

pegawai memiliki akun username dan password yang berbeda-beda sehingga 

pegawai dapat melihat surat yang ditujukan kepada masing-masing pegawai. 

Berikut ini adalah tampilan-tampilan yang sudah dirancang yang dapat 

dilihat pada gambar 4.1 : 

 

4.3 Tampilan login (Admin dan Pegawai, Kepala Dinas) 

 

Penjelasan dari tampilan login berikut ini adalah pegawai, kepala dinas dan 

admin harus memasukan username dan password masing-masing yang sudah 
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diberikan terlebih dahulu sebelum memasuki halaman utama.. 

 
 

Gambar 4.1 Tampilan Login (Admin, Kepala Dinas dan Pegawai) 

 

4.3.1 Tampilan Pegawai (Admin dan Kepala Dinas) 

 

Data pengguna ini hanya dikhususkan hanya untuk Admin dan Kepala 

Dinas saja, dikarenakan admin dapat menambahkan akun username dan password 

baru untuk pegawai yang baru bergabung ataupun ada pegawai yang dipindah 

tugaskan diperusahaan tersebut. Di form ini admin dapat melihat seluruh data dari 

pegawai mulai dari username, nama, password, level user, bahkan juga dapat 

melihat foto profile pegawai. Admin juga dapat menghapus ataupun dapat 

merubah data dari akun pegawai tersebut. Sementara Kepala Dinas dapat nelihat 

daftar pegawai yang ada di Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman  

Langkat.
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Gambar 4.2 Tampilan Pegawai (Admin dan Kepala Dinas ) 

 
 

4.3.2 Tampilan Bagian (Admin) 

 

Di form ini, Admin dapat menambahkan Bagian dan dapat melihat semua 

Bagian yang telah dimasukan oleh admin, Pada tampilan Bagian ini admin dapat 

menambahkan Bagian, merubah, ataupun menghapus data pegawai yang telah 

dibuat oleh admin. Contoh dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini. 

 
 

Gambar 4.3 Tampilan Bagian (Pegawai) 
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4.3.3   Tampilan Data Jenis Surat (Admin) 

 

Pada gambar 4.4 dibawah ini dijelaskan bahwa ketika admin ingin 

membuat Jenis Surat maka admin harus membuat Jenis Surat tersebut di form 

Jenis Surat dengan meng-klik tombol “Tambah” dan menyimpan nya. Fungsinya, 

admin memasukan Jenis Surat di form tabel ini agar saat perekapan data di akhir 

bulan nanti dapat tersimpan dan data akan diberikan kepada kepala dinas sebagai 

laporan hasil pendataan. 

 
 

Gambar 4.4 Tampilan Jenis Surat (Admin) 

 

 

4.3.4   Tampilan Data Disposisi (Admin) 

 

Pada gambar 4.5 dibawah ini dijelaskan bahwa ketika admin ingin 

membuat Disposisi Surat maka admin harus membuat Disposisi Surat tersebut di 

form Disposisi dengan meng-klik tombol “Tambah” dan menyimpan nya. 

Fungsinya, admin memasukan Disposisi Surat di form tabel ini agar saat 

perekapan data di akhir bulan nanti dapat tersimpan dan data akan diberikan 

kepada kepala dinas sebagai laporan hasil pendataan.n  
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Gambar 4.5 Tampilan Disposisi (Admin) 

 

 

4.3.5   Tampilan Tambah Data Arsip (Admin) 

 

Jika admin ingin menambahkan Arsip baru untuk surat yang masuk atau 

keluar, maka si admin harus pilih tambah data Arsip, di form itu berisikan kode 

arsip, nama arsip dan juga sarana arsip. Lalu admin akan menyimpan  data 

tersebut di form simpan yang sudah disediakan. Contoh dapat dilihat pada 

gambar 4.6 dibawah berikut ini. 

 

Gambar 4.6 Tampilan Tambah Data Arsip (Admin) 
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4.3.6   Tampilan Surat Masuk (Admin dan Kepala Dinas) 

 

Pada gambar 4.7 dibawah ini dijelaskan bahwa ketika admin ingin 

membuat Surat Masuk maka admin harus membuat Surat Masuk tersebut di form 

Surat Masuk dengan meng-klik tombol “Tambah” dan menyimpan nya. 

Fungsinya, admin memasukan Surat Masuk di form tabel ini agar saat perekapan 

data di akhir bulan nanti dapat tersimpan dan data akan diberikan kepada kepala 

dinas sebagai laporan hasil pendataan. Sementara Kepala Dinas dapat melihat 

daftar Surat Masuk pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Langkat. 

 
 

Gambar 4.7 Tampilan Surat Masuk (Admin dan Kepala Dinas) 

 

4.3.7  Tampilan Surat Keluar (Admin dan Kepala Dinas) 

 

Pada gambar 4.8 dibawah ini dijelaskan bahwa ketika admin ingin 

membuat Surat Keluar maka admin harus membuat Surat Keluar tersebut di form 

Surat Keluar dengan meng-klik tombol “Tambah” dan menyimpan nya. 

Fungsinya, admin memasukan Surat Keluar di form tabel ini agar saat perekapan 

data di akhir bulan nanti dapat tersimpan dan data akan diberikan kepada 

kepala dinas sebagai laporan hasil pendataan. Sementara Kepala Dinas dapat 

melihat daftar Surat Keluar pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman 
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Langkat. 

 
 

Gambar 4.8 Tampilan Surat Keluar (Admin dan Kepala Dinas) 

 

4.3.8  Tujuan Implementasi Sistem 

 

Ada beberapa tujuan dari Implementasi Sistem yang telah dirancang, 

berikut ini adalah tujuan dari Implementasi Sistem : 

1. Dapat melakukan uji coba terhadap program yang telah dirancang dan 

dapat di gunakan oleh pengguna (user) dan admin sebagai sistem 

pendukung untuk melakukan penginputan penjadwalan kegiatan. 

2. Penginputan surat masuk dan surat keluar yang dilakukan secara manual 

menjadi terkomputerisasi. 

3. Data dapat tersimpan kedalam database dalam jangka waktu yang sangat 

lama dan kemanan data dapat terjamin. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah di lakukan di bab-bab sebelumnya, maka 

dapat di tarik kesimpulan yaitu : 

1. Sistem informasi arsip surat berbasis web akan membantu  mempermudah 

admin dalam mengelola  surat dengan cepat, tepat dan efisien. 

2. Tersedianya laporan surat masuk dan surat keluar dapat memudahkan Kepala 

Bagian Umum dalam melihat laporan secara keseluruhan 

3. Dengan adanya sistem ini diharapkan tidak ada lagi masalah dalam pencatatan 

surat masuk di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Langkat. 

5.2 Saran 

4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan , diberikan 

beberapa saran yang dapat membantu dalam pengembangan sistem arsip surat 

di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Langkat.yaitu : 

1. Perlunya penambahan fitur untuk penyimpanan surat disposisi 

2. Perlunya penyimpanan data atau back-up data untuk mengantisipasi jika 

terjadinya kerusakan pada sistem yang mengakibatkan kehilangann data. 
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